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GAMBARAN UMUM TERKAIT PENYAKIT AKIBAT VIRUS INFLUENZA

• Virus Influenza adalah salah satu penyebab dari ISPA (Acute Respiratory Tract Infection)
• Penyebab ISPA >> bakteri, atau virus (Virus Influenza, Para Influenza, RSV, Corona, dll)
• Untuk melihat dinamika dan mutase Virus Influenza, WHO telah mengembangkan

>> GIRS (Global Influenza Response and Survaillance System)
>> Sentinel ILI-SARI >> genome sequencing >> dinamika strain dan mutase Virus Influenza
>> GISAID (Global Initiative on Sharing All Influenza Data) 

• Penamaan menggunakan Kombinasi H dan N
• Ada 17 Jenis H (H1 sd H17), dan 9 Jenis N (N1 sd N9)
• Contoh: H1N1, H5N1, H3N2, dst
• H5N1 → Flu Burung
• H1N1 →Mexican swine flu (pandemi)
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• Penyakit akibat Streptococcus pneumoniae masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di dunia.

• Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit pneumonia, meningitis, bacteriemia, 
otitis media, sinusitis, dan bronchitis.

• WHO memperkirakan 1,6 Juta orang meninggal akibat pneumococcus setiap
tahunnya

• Penyakit akibat pneumococcus ini lebih banyak menyerang anak-anak dan orang 
tua, utamanya di negara berkembang. 

GAMBARAN UMUM TERKAIT PENYAKIT AKIBAT PNEUMOCOCCUS

Struktur capsul Terdapat 91 
serotypes



Trivalent vaccines:
include an influenza A (H1N1) virus, an influenza A (H3N2) virus and one 
influenza B virus (Victoria)

VAKSIN INFLUENZA??

Tetravalent vaccines:
include an influenza A (H1N1) virus, an influenza A (H3N2) virus and two 
influenza B virus (Victoria and Yamagata)
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VAKSIN PNEUMOCOCCUS?

PCV13 (Prevnar 13) contains thirteen serotypes of pneumococcus (1, 3, 4, 5, 6A, 6B, 
7F, 9V, 14, 18C, 19A, 19F, and 23F) which are conjugated to diphtheria carrier protein)

Pneumococcal polysaccharide vaccine (PPSV)—known as Pneumovax 23 (PPV-
23)—is the first pneumococcal vaccine derived from a capsular polysaccharide
The 23-valent vaccine (e.g., Pneumovax 23) is effective against 23 different 
pneumococcal capsular types (serotypes 1, 2, 3, 4, 5, 6B, 7F, 8, 9N, 9V, 10A, 11A, 
12F, 14, 15B, 17F, 18C, 19A, 19F, 20, 22F, 23F and 33F), and so covers 90 percent of 
the types found in pneumococcal bloodstream infections
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Digunakan untuk anak

Digunakan untuk dewasa dan orang tua

https://en.wikipedia.org/wiki/Pneumococcal_vaccine
https://en.wikipedia.org/wiki/Serotype
https://en.wikipedia.org/wiki/Bacteremia


PARAMETER UNTUK PENILAIAN VAKSIN HAJI??

1. Parameter beban penyakit (diseases burden) sebagai penyebab morbiditas
dan mortalitas (terkonfirmasi secara lab / agents penyebab)

2. Efektivitas vaksinasi thd outcome klinis (morbiditas, mortalitas)

3. Paramater lain: 
• Politis ---
• Ekonomi ---
• Psikologis ---
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Vaksinasi
Pneumococcus 

pada JHI

Vaksinasi Influenza 
(Flu vaccine) 

pada JHI

Opsi Kebijakan

1 Pendekatan laiseez-faire

2
Pendekatan direction 
(sangat meganjurkan)

3
Pendekatan mewajibkan

(instrumen kebijakan
terstruktur)

Variabel utk memutuskan

Prevalensi morbiditas dan mortalitas
akibat virus Influenza (H1N1, H3N2, 

Influenza B), akibat S Pneumonia 
(sesuai strain Vaccine)

1. Tingkat effectivitas Vaksin Influenza 
dalam menurunkan morbiditas ISPA 
dan mortalitas akibat pneumonia

2. Tingkat effectivitas Vaskin
Pneumonia dalam menurunkan
morbiditas pneumonia dan
mortalitas akibat pneumonia

Variabel non-epidemiologi:
1. Psikologis (membuat JHI tenang)
2. Politis (konflik kepentingan)
3. Ekonomis (murah vs mahal)?

Tujuan:
1. Menurunkan

morbiditas
2. Menurunkan

mortalitas
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Pneumonial death due 
to Influenza virus and 
S Pneumonia

Pneumonia due to 
Influenza Virus and S 
Pneumonia

Pneumonia

Respiratory diseases

All diseases

Seberapa besar
Vaksinasi Influenza 
dan Vaksinasi PPV 

mencegah kesakitan
penyakit sal nafas dan

kematianakibat
pneumonia?

Rumus sederhana:
Jumlah kemtian yang dapat dicegah = Total kematian X proporsi kematian akibat respiratory diseases X 
proporsi kematian akibat pneumonias X proporsi kematian akibat S Pneumonia, atau Influenza virus (Flu 
A dan B)
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Respiratory Diseases

Cardiovascular Diseases

Cerebrovascular Diseases

Infectious And Parasitic Diseases

Endocrine, nutritional and
metabolic diseases

Digestive Diseases

Malignant Neoplasms (cancers)

Diseases of  the genitourinary
system

Pola Mortalitas Selama Haji

DARI MORBIDITAS PRA HAJI MENUJU MORTALITAS SELAMA HAJI
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DARI MORBIDITAS RESPIRAOTY DISEASES MENUJU MORTALITAS AKIBAT 

RESPIRATOTY DISEASES

Pola Morbiditas Respiratory Diseases

61%19%

8%

6%
2% 2%

Pneumonia

COPD

Pulmonary oedema

Pneumonitis due to solids
and liquids

Asthma

Tuberculosis

Pola Mortalitas Respiratory Diseases



Characteristic ILI cases in 2018

Influenza Negative 
(n= 1829) (73,6%)

Influenza Positive
(n= 654) (26,3%)

N % N %

Gender

Male 974 53.25 366 56,05

Female 855 46,75 288 44,10

Age Group

0-<1 yrs 110 6,01 14 2,14

1-4 yrs 479 26,19 151 23,09

5-14 yrs 701 38,33 329 50,31

15-59 yrs 485 26,52 150 22,93

>60 yrs 54 2,95 10 1,53

Source : Report Activities Influenza Surveillance 2018, NIHRD



Characteristic SARI cases in 2018

SARI Cases
(N=716)

n (%)

Positive Influenza
(N=121) (14,5%)

n (%)
Gender

Male 411 (57) 67 (55)

Female 305 (43) 54 (45)

Age Group

< 1 yrs 176 (24.6) 14 (11.6)

1 – 4 yrs 236 (33.0) 44 (36.4)

5 – 14 yrs 126 (17.6) 27 (22.3)

15 – 49 yrs 94 (13.1) 10 (8.3)

50 – 64 yrs 45 (6.3) 14 (11.5)

>65 yrs 39 (5.4) 12 (9.9)

Source : Report Activities Influenza Surveillance 2018, NIHRD



Influenza Virus Circulation in Indonesia in 2018

Cuaca
berpengaruh
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ISPA
Sepanjang

tahun
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Others than virus
(bacateria, fungi)             ???                                ???                                  ???                             ??                                   ??      

POLA ETIOLOGI PENYAKIT SALURAN NAFAS PADA JAMAAH HAJI



Survei Pasien Pneumonia yang dirawat di RS KAS Tahun 2010

76

65

Bacteriological
agents identified

Bacteriological
agents not-
identified

Total = 141

53.9%
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SURVEI JAMAAH HAJI INDONESIA



Survei 2003 (ISPA)
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PENELITIAN Dr. Kabat (UNAIR)

Kesimpulan Penelitian Dr. Kabat:
• Vaksinasi dengan vaksin virus influenza pada calon jama’ah haji dapat menurunkan angka kesakitan

pada jama’ah haji. Vaksinasi Influenza dapat meningkatkan ketahanan tubuh humoral dan seluler, 
termasuk kenaikan γ- INF. 

• Jamaah dapat terlindungi dari infeksi virus yang kemungkinan banyak dijumpai pada sekitar
lingkungan jama’ah haji dengan kelembaban yang rendah, hunian yang padat, perubahan suhu. 
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Seberapa besar Vaksinasi Influenza dan Vaksinasi PPV mencegah
Mortalitas Akibat Penyakit Saluran Nafas??

Rumus sederhana:
Jumlah kematian yang dapat dicegah = Total kematian X proporsi kematian akibat respiratory diseases X 
proporsi kematian akibat pneumonia X proporsi kematian akibat S Pneumonia, atau Influenza virus (Flu 
A dan B)

Jumlah kematian yang dapat dicegah dengan Vaksinasi Influenza =
Vaksinasi Influenza = 450 X 0.37 X 0.61 X (0.108*0.60)  = 6.58 kematian (7 kematian)1

Jumlah kematian yang dapat dicegah dengan Vaksinasi PPV =
Vaksinasi PPV = 450 X 0.37 X 0.61 X (0.054*0.24) = 1.32 kematian (2 kematian)

2

Catatan:
Dampak Vaksinasi Influenza bisa lebih besar dari ini, karena infeksi Virus Influenza boleh jadi
merupakan triger untuk terjadinya URI, lalu kemudian ditumpangi agen lain (bakteri) untuk menjadi
Pneumonia 

Catatan:
Dampak Vaksinasi PPV bisa lebih besar dari ini, S Pneumoniae tidak hanya menyebabkan Pneumonia, 
tetapi bisa menyebabkan infeksi yang lain (sepsis, meningitis)
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Seberapa besar Vaksinasi Influenza dan Vaksinasi PPV dapat mengurangi
Morbiditas Penyakit Saluran Nafas??

Rumus sederhana:
Jumlah morbiditas yang dapat dicegah = Total kesakitan X proporsi kesakitan akibat respiratory diseases 
X proporsi kesakitan akibat S Pneumonia, atau, Influenza virus (Flu A dan B)

Jumlah kesakitan yang dapat dicegah dengan Vaksinasi Influenza =
Vaksinasi Influenza = Total kesakitan X 0.43 X (0.263*0.60) = 6.78% X Total Kesakitan, 
atau 15.78% dari Total ISPA (URI)

Jumlah kesakitan yang dapat dicegah dengan Vaksinasi PPV =
Vaksin PPV = Total kesakitan X 0.43 X (0.086*0.24) = 0.88% X Total Kesakitan, 
atau 2.06% dari Total ISPA (URI)

1

2

→ Secara Total mengurangi beban morbiditas sebesar = 7.66% dari Total Kesakitan, 
atau 17.84% dari Total ISPA (URI)
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VARIABEL NON-EPIDEMIOLOGI

No. Variabel Keuntungan Kerugian

1 Psikologis Di Era Covid-19 (new normal), 
jamaah harus dibuat tenang, 
percaya diri, tetapi tetap
berperilaku new-normal 

2 Politis Kemenkes mendapat cum (credit 
points) terkait upaya perlindungan
jamaan (preventive)

Bisa dipolitisasi (digeser ke isu
proyek, kepentingan pengusul, dll)

3 Ekonomis Bisa untuk bargain ke penyedia
vaksin untuk menyediakan vaksin
murah
Fasyankes bias memberikan
pelayanan vaksinasi

Bila diserahkan jamaah, 
memberatkan Calon JH ??
Bila diproyekkan anggaran
pemerintah, fisible kah?
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Vaksinasi
Pneumococcus 

pada JHI

Vaksinasi Influenza 
(Flu vaccine) 

pada JHI

Opsi Kebijakan

1 Pendekatan laiseez-faire

2
Pendekatan direction 
(sangat meganjurkan)

3
Pendekatan mewajibkan

(instrumen kebijakan
terstruktur dan biaya

pemerintah)

Variabel utk memutuskan

Prevalensi morbiditas dan mortalitas
akibat virus Influenza (H1N1, H3N2, 

Influenza B), akibat S Pneumonia 
(sesuai strain Vaccine)

1. Tingkat effectivitas Vaksin Influenza 
dalam menurunkan morbiditas ISPA 
dan mortalitas akibat pneumonia

2. Tingkat effectivitas Vaskin PPV 
dalam menurunkan morbiditas
pneumonia dan mortalitas akibat
pneumonia

Variabel non-epidemiologi:
1. Psikologis (membuat JHI tenang)
2. Politis (konflik kepentingan)
3. Ekonomis (murah vs mahal)?

Tujuan:
1. Menurunkan

morbiditas
2. Menurunkan

mortalitas
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REKOMENDASI

1. Tindak lanjut Forum Diskusi ini dibuat POLICY BRIEF terkait Vaksin
Influenza dan Vaskin Pneumococcus pada Jamaah Haji

2. Perlu dilakukan studi terkait dengan:

• Studi etiologi Morbiditas ISPA dan Pneumonia, dan juga Kematian
Akibat Pneumonia pada JHI 

• Studi Kohor Efektivitas Vaksin Influenza, dan Vaksin PPV

• Studi Kasus-Kontrol Efektivitas Vaksin Influenza, dam Vaksin PPV 
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